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Abstrak 
Corona Virus Disease 2019 or popularly known as COVID-19 is a contagious disease that can be deadly. Labuan 
Bajo, the capital of West Manggarai Regency, is a super premium tourist destination. The spread of COVID-19 
has resulted in a decrease in tourist visits to Labuan Bajo. The decline in tourist visits has an impact on decreasing 
the income of tourism businesses in Labuan Bajo. The use of masks is one step to reduce the risk of being infected 
with COVID-19. Homemade cloth masks can be an alternative in anticipating the scarcity of masks amid the high 
public demand for masks in the atmosphere of the COVID-19 pandemic. For this reason, this activity aims to 
improve the skills to sew cloth masks as an effort to reduce the risk of COVID-19 transmission and provide 
knowledge about washing techniques for masks that have been used so that they can be used again. Partners of 
this community service activity are the women of Wae Kelambu Village, Labuan Bajo, West Manggarai Regency. 
The stages of implementing community service activities include the preparation stage, the training stage and the 
socialization stage. Activities are carried out while maintaining distance between people involved in this activity. 
The result of this community service activity is that the activity partners are able to produce ready-to-use cloth 
masks and gain additional knowledge about how to wash cloth masks properly. 

Keywords: Covid-19, sewing of cloth masks, skills improvement, women, Labuan Bajo 

1. Pendahuluan 
Corona Virus Disease 2019 atau yang populer dikenal dengan nama COVID-19 merupakan 
penyakit menular yang dapat mematikan. World Health Organization (WHO) sebagai lembaga 
kesehatan internasional telah menyatakan COVID-19 sebagai global pandemic pada tanggal 11 
Maret 2020. Di Indonesia, Presiden Republik Indonesia melalui Keputusan Presiden RI No. 12 
Tahun 2020 menetapkan bencana non alam penyebaran COVID-19 sebagai bencana nasional. 
COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru 
ditemukan. Ini merupakan virus baru dan penyakit yang sebelumnya tidak dikenal sebelum 
terjadi wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019 (WHO, 2020). Dari Wuhan, 
Tiongkok, virus ini menyebar ke berbagai negara. Data WHO per tanggal 1 Mei 2020 
menunjukkan terdapat 3.145.407 positif terinfeksi COVID-19, sebanyak 221.823 pasien 
meninggal dunia dan penyebaran COVID-19 telah mencapai 214 Negara/ Wilayah (WHO, 
2020). 
Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang tidak luput dari infeksi COVID-19. Data 
infografis jumlah penyebaran COVID-19 per 30 April 2020 menunjukkan terdapat 10.118 
orang positif terinfeksi COVID-19, jumlah pasien telah sembuh sebanyak 1.522 orang dan 792 
orang meninggal dunia akibat COVID-19 (Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19, 
2020). Kasus infeksi COVID-19 yang terjadi di Indonesia ini menunjukkan bahwa COVID-19 
merupakan sebuah pandemi global yang penyebarannya melampaui batas negara atau wilayah. 
Pemerintah Republik Indonesia melakukan respons dalam penanganan COVID-19 melalui 
Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2020 Tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan 
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Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Adapun Gugus Tugas Percepatan Penanganan 
COVID-19 bertujuan meningkatkan ketahanan nasional di bidang kesehatan, mempercepat 
penanganan COVID-19 (Kepres, No. 7 Tahun 2020). Gugus Tugas Percepatan Penanganan 
COVID-19, dengan mengacu kepada edaran WHO, memaparkan salah satu langkah 
pencegahan penularan COVID-19 yang paling efektif di masyarakat adalah dengan memakai 
masker (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 
Penyebaran COVID-19 telah meluas dan berdampak pada aspek sosial, ekonomi, kesehatan 
serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia (Kepres, No. 9 Tahun 2020, 2020). Penyebaran 
COVID-19 telah mencapai 34 Provinsi, 310 Kabupaten/ Kota (Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan COVID-19, 2020). Kabupaten Manggarai Barat merupakan salah satu Kabupaten 
di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang tidak luput dari infeksi COVID-19. Data per tangal 30 
April 2020 menunjukkan telah terdapat 2 orang masyarakat Manggarai Barat yang 
terkonfirmasi positif COVID-19 (Media Center COVID-19 Kab. Manggarai Barat, 2020). 
Labuan Bajo yang merupakan Ibu Kota Kabupaten Manggarai Barat adalah destinasi wisata 
super premium. Labuan Bajo memiliki atraksi wisata alam, atraksi budaya Manggarai, serta 
atraksi wisata religius Katolik. Taman Nasional Komodo (TNK) merupakan potensi wisata 
alam andalan daerah ini. Daya tarik utama TNK yaitu reptil raksasa purba Komodo (Varanus 
komodoensis), tetapi keaslian dan kekhasan alamnya khususnya panorama savana dan 
panorama bawah laut merupakan daya tarik pendukung yang potensial (Renstra BTNK tahun 
2010-2014 dalam Ziku, 2015). Labuan Bajo merasakan dampak penyebaran COVID-19. 
Dampak penyebaran COVID-19 menyentuh aspek sosial, ekonomi, kesehatan masyarakat 
Labuan Bajo. Sebagai destinasi wisata, Labuan Bajo mengalami penurunan kunjungan 
wisatawan yang berefek pada berkurangnya pendapatan pelaku usaha pariwisata di Labuan 
Bajo. 
COVID-19 merupakan virus menular. Orang dapat tertular Covid-19 dari orang lain yang 
terjangkit virus ini (WHO, 2020). Transmisi virus COVID-19 adalah percikan (droplet) saluran 
pernapasan dan kontak. Percikan saluran pernapasan dihasilkan saat seseorang batuk atau 
bersin. Setiap orang yang berada dalam kontak erat (dalam radius 1 m) dengan orang yang 
menunjukkan gejala-gejala gangguan pernapasan (batuk, bersin) berisiko terpapar percikan 
saluran pernapasan yang kemungkinan dapat menyebabkan infeksi (infeksius). Percikan juga 
dapat jatuh ke permukaan benda di mana virus tetap aktif; oleh karena itu, lingkungan sekitar 
terdekat dari orang yang terinfeksi dapat menjadi sumber penularan (WHO, 2020). 
WHO merekomendasikan penggunaan masker sebagai salah satu langkah mengurangi resiko 
terinfeksi COVID-19. Penggunaan masker medis dapat membatasi penyebaran penyakit-
penyakit saluran pernapasan tertentu yang diakibatkan oleh virus, termasuk COVID-19 (WHO, 
2020). Selain itu, Center for Disease Control and Prevention (CDC) merekomendasikan 
pemakaian masker di wilayah publik dimana penerapan social distancing sulit dilaksanakan 
(CDC, 2020). Senada dengan WHO dan CDC, Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-
19 merekomendasikan penggunaan masker kain untuk mencegah penularan dan mengantisipasi 
kelangkaan masker yang terjadi. 
Masker kain buatan rumahan menjadi alternatif dalam mengantisipasi kelangkaan masker 
ditengah masa pandemi dimana terjadi meningkatnya kebutuhan masyarakat akan masker. 
Untuk itu kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan keterampilan menjahit 
masker kain sebagai upaya mengurangi resiko penularan COVID-19. Mitra sasaran kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat (PKM) adalah ibu-ibu Desa Wae Kelambu, Labuan Bajo, 
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Manggarai Barat. Kegiatan ini juga memberikan pengetahuan tentang teknik mencuci masker 
yang sudah dipakai agar dapat dipakai ulang. Mengingat penularan COVID 19 terjadi akibat 
percikan saluran pernapasan dan kontak, pelatihan pembuatan masker ini tetap menghindarkan 
kontak antara semua yang terlibat dalam kegiatan ini (physical distancing). 

2. Metodologi  
Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu-ibu Desa Wae Kelambu, Labuan 
Bajo, Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat. Tujuan diadakannya kegiatan ini 
adalah meningkatkan keterampilan mitra dalam menjahit masker kain sebagai upaya 
mengurangi resiko penularan COVID-19 serta meningkatkan pengetahuan mitra tentang teknik 
mencuci masker secara benar sesuai rekomendasi Rumah Sakit Universitas Airlangga. 
Bahan yang digunakan untuk membuat masker kain adalah kain katun, tali elastis, benang jahit, 
jarum, dan gunting. Kain katun direkomendasikan oleh Gugus Tugas Percepatan Penanganan 
COVID-19 sebagai bahan pembuatan masker kain (Gugus Tugas Percepatan Penanganan 
COVID-19, 2020). 
Mengingat transmisi virus COVID-19 melalui percikan (droplet) saluran pernapasan dan 
kontak, semua yang terlibat dalam kegiatan pelatihan diharuskan untuk selalu menjaga jarak 
minimal 1 meter, menggunakan masker dan tidak dibenarkan adanya kontak langsung antara 
peserta pelatihan, antara peserta dengan intruktur maupun antara sesama instruktur selama 
kegiatan berlangsung. 
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan peningkatan keterampilan ibu-ibu dalam menjahit 
masker kain sebagai upaya mengurangi resiko penularan COVID-19 meliputi tahap persiapan, 
tahap pelatihan menjahit masker kain dan tahap sosialisasi cara mencuci masker kain. 

2.1. Persiapan 
Persiapan yang baik perlu dilakukan agar tujuan dari kegiatan dapat tercapai. Tahap persiapan 
meliputi  penentuan  lokasi  pelatihan, perhitungan  jumlah  peserta,  penjadwalan  kegiatan 
lanjutan, penyiapan materi presentasi, desain modul, alat, bahan, transport dan anggaran biaya 
awal (Luthan, P. L. A., et al., 2019). Pada tahap persiapan, tim melakukan studi literatur untuk 
memperoleh pengetahuan tentang COVID-19, penyebarannya dan penanggulangannya, serta 
cara menjahit masker kain. Literatur yang dipelajari berasal dari surat edaran, jurnal ilmiah 
kesehatan, berita-berita dan sebagainya. Berdasarkan hasil studi yang dilakukan, tim 
memutuskan untuk membuat masker kain sebagai upaya mengurangi resiko penyebaran 
COVID- 19. Pada tahap ini, tim mempersiapkan bahan-bahan pembuatan masker, seperti adalah 
kain katun, tali elastis, benang jahit, jarum, gunting, biaya, ruang pelaksaan kegiatan, materi 
sosialisasi, serta mengundang ibu-ibu Desa Wae Kelambu untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
ini. 

2.2. Pelatihan 
Tahap ini diawali dengan instruktur mendemonstrasikan cara menjahit masker kain kepada ibu-
ibu mitra kegiatan. Mitra kegiatan dimintai perhatiannya selama instruktur mendemonstrasikan 
cara menjahit masker. 
Berikut ini adalah ilustrasi cara membuat masker kain yang disampaikan kepada mitra kegiatan. 
(1). Siapkan kain dengan ukuran panjang 33 cm dan lebar 18 cm (Gambar 1). Jenis kain yang 
digunakan dalam pembuatan masker dapat berupa kain katun atau jenis kain yang 
direkomendasikan oleh pakar kesehatan. 
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Gambar 1 : Kain katun 

ukuran 33 x 18 cm 

(2). Lipat 2 sudut kiri dan kanan kain 1.5 cm ke arah dalam, lalu dijahit (Gambar 2) 

 
Gambar 2 : Sisi 

kiri dan kanan kain dilipat 
(3). Setelah itu kain dilipat. Kain yang sudah dilipat kemudian disetrika agar membentuk 3 
lipatan. Setelah disetrika, kain diberi tali elastis pada setiap sisi. Setelah itu tali elastis dijahit 
agar menyatu dengan kain. Kemudian kainnya dijahit pada sisi atas dan bawah (Gambar 3). 
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Gambar 3 : Kain dipasang 

tali elastis 

(4). Selesai dijahit, masker kain siap digunakan (Gambar 4). 

 
Gambar 4 : Masker kain  

siap pakai 

 
Setelah mendemonstrasikan cara menjahit masker kain, intruktur memberikan kesempatan 
kepada mitra kegiatan untuk menjahit masker sendiri dengan bahan-bahan yang sudah 
disediakan. Selama kegiatan berlangsung, instruktur melakukan  pengawasan, mengoreksi, 
menjawab pertanyaan-pertanyaan serta memberikan arahan kepada mitra pelatihan. 
2.3. Sosialisasi 
Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah sosialisasi tentang cara mencuci masker kain yang 
telah digunakan supaya dapat dipakai kembali. Materi sosialisasi tentang cara mencuci masker 
kain sesuai dengan rekomendasi Rumah Sakit Universitas Airlangga, seperti berikut : 1) cuci 
tangan dengan sabun & air yang mengalir; 2). larutkan deterjen dengan air dalam baskom; 3). 
rendam masker kain dalam larutan selama 10 menit; 4). tekan master dengan lembut dan 
perlahan menggunakan tangan; 5). bilas masker dengan air mengalir; 6). serap cairan berlebih 
dengan menepuknya pada handuk bersih; 7). jemur masker di bawah terik sinar matahari; 8). 
cuci tangan dengan air mengalir kembali. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema peningkatan keterampilan ibu-ibu dalam 
menjahit masker kain, merupakan sumbangsih Dosen Politeknik Elbajo Commodus kepada 
masyarakat di sekitar kampus sebagai upaya mengurangi resiko penularan COVID-19. 
Bertepatan dengan hari Kartini, pelaksanaan kegiatan ini yang semuanya pesertanya adalah 
perempuan berhasil menghasilkan produk berupa masker kain katun siap pakai. 
Masker kain dapat mengurangi resiko terinfeksi COVID-19. Meskipun belum ada bukti 
pemakaian masker dapat mencegah masyarakat dari infeksi virus saluran pernapasan, termasuk 
COVID-19 (WHO, 2020; Cowling, B.J, et al., 2010), namun pemakaian masker dapat 
membatasi atau mengurangi risiko tertular penyakit (Davies, A., et al., 2013; Sari, R.Y., et al,. 
2014; MacIntyre, C. R., & Chughtai, A. A., 2015; WHO, 2020). 
Masker kain buatan rumahan dapat mengantisipasi kelangkaan masker yang terjadi ditengah 
situasi pandemi dimana masyarakat mencari masker sebanyak-banyaknya untuk kebutuhan 
sendiri maupun keluarganya. Untuk itu kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan keterampilan ibu-ibu peserta kegiatan sehingga dapat menjahit masker sendiri 
dan dapat mengantisipasi kelangkaan masker ketika terjadi. 
Kegiatan dilaksanakan di Ruang Kampus Politeknik Elbajo Commodus berlangsung selama 
kurang lebih 4 jam berjalan dengan lancar. Peserta kegiatan yang semuanya adalah ibu-ibu 
antusias mengikuti kegiatan sampai selesai. Selama kegiatan berlangsung, instruktur kegiatan 
mengawasi, mengoreksi, menjawab pertanyaan-pertanyaan serta memberikan arahan kepada 
mitra pelatihan (Gambar 5). 

 
Gambar 5 : Instruktur Memberikan Arahan  

Kepada Mitra Pelatihan 
Tidak banyak ditemukan kesulitan selama pelatihan, karena menjahit bukan hal yang baru bagi 
ibu-ibu peserta kegiatan. Meskipun begitu, instruktur tetap mengawasi jalannya proses 
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pelatihan (Gambar 6), supaya tujuan kegiatan dapat tercapai. 

 
Gambar 6: Instruktur Mengawasi Mitra Pelatihan  

Membuat Masker 
Masker yang dihasilkan melalui kegiatan ini dilengkapi dengan tali elastis yang berfungsi 
sebagai pengikat sehingga masker tidak mudah tanggal saat dikenakan. Bahan-bahan yang 
digunakan dalam pembuatan masker mudah ditemukan di toko ataupun pasar, sehingga tidak 
menyulitkan ibu-bu peserta kegiatan ketika mencari bahan untuk membuat masker sendiri di 
rumah. 
Sosialisasi tentang cara mencuci masker diberikan kepada ibu-ibu peserta kegiatan (Gambar 7). 
Sosialisasi dilakukan sebagai upaya  memasyarakatkan  sesuatu, sehingga  menjadi  dikenal,  
dipahami, dihayati  oleh  masyarakat;  pemasyarakatan (https://kbbi.web.id/sosialisasi ). 
Melalui sosialisasi, ibu-ibu memahami bahwa masker yang sudah dipakai dapat dicuci dan 
dipakai kembali. Mitra kegiatan mengetahui cara mencuci masker yang benar sehingga dapat 
mempraktekkannya sendiri di rumah setlah kegiatan selesai. Materi sosialisasi tentang cara 
mencuci masker merupakan rekomendasi dari Rumah Sakit Universitas Airlangga. 
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Gambar 7 : Instruktur Memberikan  
Sosialisasi  Cara Mencuci Masker 

Masker kain buatan sendiri dapat menjadi alternatif dalam mengantisipasi kelangkaan masker 
ditengah tingginya permintaan masyarakat akan masker dalam suasana pandemi COVID-19 
seperti sekarang ini, namun penggunaan masker hanya merupakan salah satu cara dalam 
mengurangi resiko tertular COVID-19, masyarakat tetap diharapkan mematuhi himbauan-
himbauan pemerintah dalam mencegah penularan COVID-19. 
4. Kesimpulan dan Saran 
Tujuan diadakannya kegiatan peningkatan keterampilan ibu-ibu dalam menjahit masker kain 
sebagai upaya mengurangi resiko penularan Covid-19 berhasil terpenuhi. Mitra kegiatan 
menghasilkan produk berupa masker kain selama kegiatan berlangsung, selain itu mitra 
mendapat pengetahuan tentang teknik mencuci masker kain yang sudah dipakai sehingga dapat 
dipakai kembali. Harapannya adalah mitra kegiatan memanfaatkan keterampilan yang mereka 
peroleh dari kegiatan ini untuk menjahit masker yang dapat dipakai sendiri maupun untuk 
dipakai anggota keluarganya di rumah masing-masing. Masker kain hanya merupakan salah 
satu cara mengurangi resiko penularan COVID-19, mitra tetap diharapkan untuk menuruti 
himbauan pemerintah dalam upaya mencegah penularan COVID-19. 
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